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Kerangka makalah penelitian

¶Judul
¶Nama penulis
¶Instansi penulis 
¶Abstrak
¶Isi:- Pendahuluan

- Metode
- Hasil
- Pembahasan
- Kesimpulan

¶Ucapan terima kasih
¶Daftar pustaka



Judul
¶Sesuai dg masalah yang diteliti

¶Judul yang baik adalah judul paling 
ringkas yang menggambarkan isi 
makalah

¶Jangan terlalu pendek/panjang Ą 8 
patah kata dalam bahasa Jerman, 10 
dalam bahasa Inggris, 12 dalam bahasa 
Indonesia

¶Menarik perhatian tetapi tidak promosi

¶kalimat positif lebih disukai



JUDUL

ÅApa: pertanyaan penelitian

ÅDimana: subyek penelitian, lokasi

ÅKapan: waktu penelitian



Judul

Åditulis di bagian tengah atas dengan 
title case

Åtidak digarisbawahi

Åtidak ditulis di antara tanda kutip

Åtidak diakhiri tanda titik

Åtanpa singkatan, kecuali singkatan 
yang lazim



Kesalahan

ÅJudul terlalu pendek: osteoporosis

ÅJudul terlalu panjang:

Perbedaan pengaruh pemberian intervensi 
cold pack dan active assisted exercise 
dengan infra red radiation dan active 
assisted exercise terhadap pengurangan 
edema pada post arthroscopy rekonstruksi 
ligamen krusiatum anterior setelah minggu 
pertama

ÅBahasa populer:

Susu tinggi kalsium mencegah osteoporosis



Penulis

ÅPenulis utama: motor penelitian

ÅPenulis penyerta: kontributor dalam 
konsepsi, rancangan, analisis, 
interpretasi data

ÅSemua penulis bertanggung jawab 
atas isi makalah



Penulisan nama

ÅTanpa gelar

ÅDitulis lengkap dan taat azas 

ÅContoh: Budiati Muchtaruddin 
Mansyur

ÅJangan ditulis: 

- Budiati MM

- B.Muchtaruddin M.

- B.M. Mansyur



Nama instansi

Åtempat penulis bekerja

Åbukan tempat penelitian

Åpenulis dari bbrp tempat Ą berikan 

tanda *
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Abstrak 

¶Bagian makalah yang berisi komponen 

makalah secara ringkas 

Ąpendahuluan, metode, hasil, 

diskusi/kesimpulan  (IMRAD)

¶Panjang 150 - 200 kata

¶Satu paragraf dan terstruktur

¶Tidak menuliskan kutipan pustaka



Kata kunci

Åmemuat kata-kata pokok yang 

menunjukkan kaitan artikel dengan 

ranah keilmuan yang relevan

Åbermakna: biasanya berupa kata benda 

sebanyak 3-5 kata

Ådiperlukan untuk komputerisasi sistem 

informasi ilmiah



The Knowledge and Attitudes of 

Physiotherapists towards Patients with 

HIV/AIDS in Lusaka Province

Florence Chiwala Salati

Faculty of Community and Health Sciences  

University of the Western Cape, Zambia



With the increase of persons suffer ing from HIV/AIDS,
physiotherapists are often required to treat patients who present with
resp i ra to ry and neuro log ica l compl ica t ions . A l though
physiotherapists are at a lower risk of HIV infection in the workplace
than nurses and doctors, it is necessary to determine their
knowledge and perceptions of the risks, fears of HIV transmission
and their attitudes towards patients with the disease. The aim of the
study was to determine the physiotherapistsôknowledge and their
attitudes towards patients with HIV/AIDS. An exploratory study
utilizing a qualitative research method was employed. Qualitative
data was col lected from a purposive sample of twelve
physiotherapists in the Lusaka Province. An interview guide with
questions on the physiotherapistsôknowledge of HIV/AIDS,
management, transmission and prevention was used. The results of
the study indicate that the physiotherapists do not have sufficient
knowledge about specific aspects of HIV/AIDS. However, all the
physiotherapists had a positive attitude towards HIV/AIDS patients
and showed a willingness to treat, but they expressed their fears of
c o n t r a c t i n g t h e i n f e c t i o n i n t h e w o r k p l a c e .

Keywords: physiotherapy, HIV/AIDS, knowledge, attitude



Introduction: With the increase of persons suffering from HIV/AIDS, 
physiotherapists are often required to treat patients who present with 
respiratory and neurological complications. Although 
physiotherapists are at a lower risk of HIV infection in the workplace 
than nurses and doctors, it is necessary to determine their 
knowledge and perceptions of the risks, fears of HIV transmission 
and their attitudes towards patients with the disease. The aim of the 
study was to determine the physiotherapistsô knowledge and their 
attitudes towards patients with HIV/AIDS. 

Method: An exploratory study utilizing a qualitative research method 
was employed. Qualitative data was collected from a purposive 
sample of twelve physiotherapists in the Lusaka Province. An 
interview guide with questions on the physiotherapistsô knowledge of 
HIV/AIDS, management, transmission and prevention was used. 

Results: The results of the study indicate that the physiotherapists 
do not have sufficient knowledge about specific aspects of 
HIV/AIDS. However, all the physiotherapists had a positive attitude 
towards HIV/AIDS patients and showed a willingness to treat, but 
they expressed their fears of contracting the infection in the work 
place. 
Results ?

Conclusion ?

Keywords: physiotherapy, HIV/AIDS, knowledge, attitude



Pengaruh Latihan Senam Haji Terhadap Peningkatan Daya Tahan 
Jantung Paru Pada Calon Jamaah Haji Non Resiko Tinggi

Ika Setianingsih, Junaidi

Universitas Indonusa Esa Unggul

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan senam haji 
terhadap peningkatan daya tahan jantung paru pada calon jamaah haji 
non resiko tinggi yang berada di Cengkareng dan  Tangerang. Penelitian 
bersifat quasi experimental dengan menggunakan design penelitian one 
group pre dan post test design dimana dimaksudkan untuk mencari 
perbedaan antara sebelum dan setelah latihan. Dalam penelitian ini 
hanya digunakan satu kelompok perlakuan yang berjumlah 17 orang. 
Adapun instrument pengukuran yang digunakan adalah metode Balke 
test yang dilakukan pada awal dan akhir periode latihan. Pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas data 
skweness dan uji statistic T-test related untuk menguji signifikansi dua 
sampel yang saling berpasangan dengan menggunakan perangkat 
lunak komputer. Dari hasil penelitihan dapat disimpulkan bahwa latihan 
senam haji dapat berpengaruh terhadap peningkatan daya tahan 
jantung paru pada calon jamaah haji non resiko tinggi secara signifikan 
dengan nilai P (0.000).

Kata kunci : Senam Haji, Daya Tahan Jantung Paru
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Pengaruh Latihan Senam Haji terhadap Peningkatan Daya Tahan Jantung Paru pada 
Calon Jamaah Haji Non Risiko Tinggi

Ika Setianingsih, Junaidi

Universitas Indonusa Esa Unggul

Pendahuluan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan senam haji 
terhadap peningkatan daya tahan jantung paru pada calon jamaah haji non resiko 
tinggi yang berada di Cengkareng dan  Tangerang.

Metode: Penelitian bersifat quasi experimental dengan menggunakan design penelitian 
one group pre dan post test design dimana dimaksudkan untuk mencari perbedaan 
antara sebelum dan setelah latihan. Dalam penelitian ini hanya digunakan satu 
kelompok perlakuan yang berjumlah 17 orang. Adapun instrument pengukuran yang 
digunakan adalah metode Balke test yang dilakukan pada awal dan akhir periode 
latihan. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas 
data skweness dan uji statistic T-test related untuk menguji signifikansi dua sampel 
yang saling berpasangan dengan menggunakan perangkat lunak komputer. 

Kesimpulan: Dari hasil penelitihan dapat disimpulkan bahwa latihan senam haji dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan daya tahan jantung paru pada calon jamaah haji 
non resiko tinggi secara signifikan dengan nilai P (0.000).

Kata kunci : Senam Haji, Daya Tahan Jantung Paru
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PENDAHULUAN

ÅPendahuluan adalah bagian untuk 

mengantarkan permasalahan secara langsung 

pada pembaca

ÅPermasalahan pokok dilakukannya penelitian 

dikemukakan dengan mengacu pada 

perkembangan pemikiran yang mutakhir 

ÅPengacuan harus bersifat kritis, dan tinjauan 

pustaka tidak perlu lengkap dan tuntas 

ÅHipotesis (jika ada) diutarakan secara tersirat 

didalam pendahuluan



Lucy Widasari 26

A Latar belakang masalah

ÅMemberikan alasan kenapa penelitian dilakukan

ÅTerdiri dari komponen Besar masalah dan 
Dampak (M & D)

ÅMasalah spesifik (MS)

ÅApa saja yg sudah dilakukan/diketahui 
(E=Elaborasi)

ÅApa yg belum dilakukan/belum diketahui 
(K=kesenjangan/kontroversi)

BAB I : 
Pendahuluan



Latar Belakang Masalah

ÅPenjelasan secara ringkas identifikasi 
suatu masalah menjadi masalah penelitian 
(piramida terbalik)

ïWhat is known

ïWhat is unknown

ïWhat is the aim of our study

ïWhy our study is important



ωMemeras latar belakang menjadi 1 paragraf kalimat 
tanya yg efektif & efisien untuk menyatakan masalah 
yg diteliti

ωDalambentukpertanyaanpenelitian

ÅContoh :

Bagaimanakah hubungan antara perilaku merokok
dengan penyakit jantung ?

Ą Penyakit jantung bukan suatu variabel yg khas, harus
dituliskan secara spesifik penyakit jantung apa yg
ditelitiĄ Saran perbaikan : Bagaimanakah hubungan
antara perilaku merokok dengan hipertensi ?

2. Rumusan Masalah



3. Hipotesis

ÅJawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian

ïAsupan makanan pada kelompok wanita obes 

secara bermakna lebih tinggi daripada 

kelompok nonobes



4. Tujuan Umum Penelitian

ÅTujuan yang melingkupi semua tujuan
penelitian

ÅPeneliti harus memformulasikan agar 
semua tujuan penelitian terangkum dalam
tujuan umum

ÅContoh : suatu penelitian ingin mengetahui
prevalensi diare di kecamatan C pada tahun 2005 
serta faktor-faktor yang berhubungan dengan diare

ÅTujuan umum : Diketahuinya prevalensi diare di
kecamatan C pada tahun 2005 serta faktor-faktor
yang berhubungan dengan diare



Tujuan Khusus Penelitian

Å Keluaran penelitian

1. Diketahuinya sebaran responden menurut umur, 
tingkat pendidikan, dan pendapatan

2. Diketahuinya sebaran responden menurut  TB, BB, 
LPi, LPa, RLpi/Lpa, dan IMT responden

3. Diketahuinya prevalensi obesitas responden

4. Diketahuinya sebaran pola asupan karbohidrat, 
lemak, protein, dan kalori total responden

5. Diketahuinya hubungan antara asupan makanan 
dengan obesitas



Tujuan Penelitian

Khusus: 
a. Mengetahuigambaranstatus 
sosioekonomilansiawanitadi

kelurahanDepokJaya.
b. Mengetahuigambaranstatus 
gizi lansiawanitadi kelurahan

DepokJaya.
c. Mengetahuihubunganstatus 

sosioekonomiterhadapstatus gizi
lansiawanitadi kelurahanDepok

Jaya.

Umum:
Untuk 

mengetahui 

hubungan status 

sosioekonomi 

dengan status 

gizi lansia wanita 

di RW 02 

Kelurahan Depok

Jaya .


